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ABSTRAK

World Health Organization (WHO) tahun 2017 menyatakan bahwa di asia memiliki
prevalensi perokok yang tinggi. Perilaku merokok dapat menimbulkan berbagai risiko
kesehatan yang dampaknya memengaruhi organ paru-paru, kadar saturasi oksigen dan
merupakan kebiasaan yang tidak bermanfaat bagi kesehatan manusia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan status perokok dengan nilai saturasi oksigen
(SPO2) pasca anestesi umum. Penelitian ini menggunakan deskritif analitik dangan
pendekatan cross secstional. Pengambilan sampel menggunakan Cross Sectional yaitu
dimana peneliti mendapatkan responden yang tersedia sesuai dengan kriteria penelitian.
Analisis data menggunakan uji koefiensi kontingensi C. Hasil Penelitian ini menunjukan
ada hubungan atara status perokok dengan nilai saturasi SPO2 dengan nilai chi-square
dengan nilai probabilitas 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan
antara status perokok dengan nilai saturasi SPO2 pasca anestesi umum di RSUD. Saran
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pada penelitian ini betapa bahayanya rokok itu sendiri dikarenakan dalam kandungan
rokok itu memiliki 4000 zat kimia yang sangat bahaya yang dapat menyebabkan peurunan
saturasi.

Kata kunci: Status Perokok; Nilai Saturasi Oksigen; Pasca Anestesi Umum

ABSTRACT

The World Health Organization (WHO) in 2017 stated that asia have a high prevalence
of smokers. Smoking behavior can pose various health risks that affect the lungs, oxygen
saturation levels and is a habit that is not beneficial to human health. This study aims to
determine the relationship between smoking status and post-general anesthesia oxygen
saturation values (SPOZ2). This study uses descriptive analytic with a cross-sectional
approach. Sampling using Cross Sectional, namely where researchers get available
respondents according to the research criteria. Data analysis used the contingency
coefficient test C. The results of this study showed that there was a relationship between
smoking status and SPOZ2 saturation value with a chi-square value with a probability
value of 0.000 < 0.05. This shows that there is a relationship between smoking status and
post-general anesthesia SPOZ2 saturation values in hospitals. Suggestions in this study
how dangerous cigarettes themselves are because cigarettes contain 4,000 very
dangerous chemicals that can cause a decrease in saturation..

Keywords: Smoker Status; SPOZ2 Saturation Value; General Anesthesia

PENDAHULUAN

Kebiasaan merokok di kalangan masyarakat Indonesia telah dianggap
wajar. World Health Organization (WHO) tahun 2017 menyatakan bahwa
Indonesia menduduki peringkat ke-3 dengan jumlah perokok tertinggi di dunia
setelah negara Cina, dan India. Jumlah perokok di Indonesia mencapai angka 35%
dari total populasi penduduk atau dapat dikatakan sekitar 75 juta jiwa (World
Health Organization, 2017). Adapun hasil data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2018 menyatakan jumlah perokok di Indonesia di atas
umur 15 tahun sebanyak 33,8% yang terdiri dari 62,9% merupakan perokok laki-
laki dan 4,8% perokok perempuan (Riskesdas, 2021).

Di Indonesia aktivitas merokok sudah menjadi kebiasaan sehari hari.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 109 Tahun 2012 tentang pengamanan
bahan yang mengandung zat adiktif berupa produk tembakau, nikotin, tar, dan
karbon monoksida bagi kesehatan. Jawa Tengah termasuk salah satu dari 33
provinsi yang prevalensi merokok setiap hari di atas rata-rata tingkat nasional
sebanyak 30,7 % pada tahun 2007 dan meningkat sebesar 30% di tahun 2010
angka prevalensi merokok di Jawa Tengah menjadi sebesar 62,7% (Husain et al.,
2021).
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Perilaku merokok dapat menimbulkan berbagai risiko kesehatan yang
dampaknya memengaruhi organ paru-paru, kadar saturasi oksigen dan merupakan
kebiasaan yang tidak bermanfaat bagi kesehatan manusia. Saturasi oksigen adalah
rasio atau jumlah oksigen aktual yang terikat oleh hemoglobin terhadap
kemampuan total hemoglobin darah mengikat oksigen (Fadlilah et al., 2020).
Seseorang yang kecanduan rokok akan kesulitan berhenti merokok, sehingga para
ahli kesehatan tertarik untuk memahami mengapa kebiasaan yang tidak sehat jelas
sulit dihentikan. Selain kecanduan nikotin fisik dan psikologis dalam tubuh
pecandu, ada banyak faktor lain di masyarakat yang mendorong kebiasaan
merokok ini dan bahkan menyebarkannya ke proporsi epidemi, terutama di dunia
ke-3 seperti Indonesia ( Nugroho, 2017).

Penelitian yang mempunyai dampak merokok yang dilakukan Dewi (2022)
yang meneliti tentang hubungan merokok dengan saturasi oksigen pada pegawai
di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado. Penelitian tersebut
mengatakan terdapat hubungan yang signifikan antara merokok dengan saturasi
oksigen. Semakin berat derajat merokok, maka semakin rendah kadar oksigen
didalam darah (Dewi, 2022). Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Septia (2016) diruang Instalasi Bedah Sentral RSU Ibnu Sina
Gresik didapatkan data bahwa dari 10 pasien dengan riwayat perokok mengalami
penurunan saturasi oksigen sebanyak 8 pasien (Ulgheri et al., 2021).

Saturasi oksigen pasca anestesi khususnya anestesi umum juga sangat
dipengaruhi oleh keadaan sistem kesehatan paru. Beberapa kelainan sistem
pernapasan seperti obstruksi jalan napas atau keadaan yang dapat mengakibatkan
obstruksi jalan napas, infeksi jalan napas, serta gangguan lain yang dapat
menghambat pertukaran gas, empisema dan bronchitis kronis. Fenomena yang
terjadi di lapangan pada pasien merokok yang dilakukan tindakan anestesi umum
inhalasi sering terjadi hipersekresi mukus. Jika masalah kesehatan anestesi ini
tidak tertangani maka menyebabkan obstruksi jalan nafas parsial maupun total
(Ulgheri et al., 2021)

Berdasarkan data hasil pra survey yang dilakukan di ruang Instalasi Bedah
Sentral RSUD Kebumen diperoleh data pada bulan Oktober 2022 jumlah pasien
dalam satu bulan terakhir yang menjalani tindakan anestesi umum berjumlah 58
pasien lelaki yang rentan usia 17- 55 tahum dan yang dilakukan tindakan operasi
dengan spinal anestesi yaitu berjumlah 189 pasien dan belum terkaji Riwayat
merokok pasien secara baik.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, pasien yang akan
dilaksanan operasi dengan status merokok harus dilakukan pemantauan
hemodinamik secara intensif terutama pada saturasi oksigen. Nilai normal saturasi
oksigen yang diukur menggunakan oksimetri nadi berkisaran antara >95-100%.
Pasien dengan status merokok memiliki kemungkinan penurunan pada saat pasca
operasi dan mengingat saturasi oksigen perifer sebagai faktor penting dalam pasca
anestesi umum. Penelitian ini juga belum banyak dilakukan di daerah jawa tengah
dimana prevalensi perokok mencapai 62,4%, mengingat rokok masih menjadi
bagian dari budaya lokal. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Status Perokok Dan Nilai Saturasi Oksigen Pasca
Anestesi Umum”
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Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui status perokok dan nilai saturasi
oksigen pasca anestesi umum

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian deskriptif analitik. Penelitian deskriptif analitik yaitu suatu metode
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan identifikasi serta
pengukuran variabel. Pendekatan cross sectional merupakan pendekatan dengan
menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan
dependen hanya satu titik waktu (at one point in time). Subyek pada penelitian ini
pasien pasca anestesi umum dengan atau tanpa status perokok di RSUD dr.
Soedirman Kebumen selama 1 bulan terakhir. Teknik sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Accidental Sampling yaitu dimana peneliti
mendapatkan responden yang tersedia dan sesuai dengan kriteria penelitian
dengan jumlah sampel ini sebesar 51 responden yang pasca anestesi umum di
Instalasi Bedah Sentral RSUD dr. Soedirman Kebumen.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Intalasi Bedah Sentral (IBS) RSUD dr.
Soedirman Kebumen pada bulan Mei 2023 yang dimulai di tanggal 10 Mei 2023
sampai dengan 30 Mei 2023 dengan menggunakan data primer yaitu data yang
diperoleh dengan lembar observasi tentang status perokok nilai saturasi SPO2, dan
data demografi responden yang skunder akan peneliti peroleh langsung dari
responden sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah jumlah pasien
pembedahan dengan anestesi umum di RSUD dr. Soedirman Kebumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Univariat

Data yang dikumpulkan sebanyak 51 responden yang pasca anestesi
umum di Instalasi Bedah Sentral RSUD dr. Soedirman Kebumen yang telah
menandatangani informed consent yang selanjutnya diuji dan dianalisa dengan
menggunakan program komputer SPSS untuk menguji data deskriptif, frekuensi,
uji normalitas, uji korelasi dan uji kekuatan hubungan. Uji yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu uji Chi Square.
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Tabel 1

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Dan Lama Merokok Pada
Pasien Pasca Anestesi Umum di RSUD dr. Soedirman Kebumen (n=51)

Variabel f %
Usia

17-25 tahun (Remaja akhir) 7 13.7
26-35 tahun (Dewasa awal) 9 17.6
36-45 tahun (Dewasa akhir) 16 314
46-55 tahun (Lansia awal) 19 37.3
Total 51 100.0
Lama Merokok

0 tahun 20 39.2
<1 tahun 5 9.8
1- <5 tahun 13 25.5
> 5 tahun 13 25.5
Total 51 100.0

Data pada tabel 4.1 menunjukan bahwa dari 51 responden sejumlah 19
responden (37.3%) berusia 46 — 55 tahun (lansia awal) dan 20 responden (39.2%)
merokok dengan lama 0 tahun.

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Nilai Saturasi SPO2 Pada Pasien Pasca Anestesi
Umum DiRSUD Dr. Soedirman Kebumen (n=51)

Variabel f %
Nilai SPO2

Tidak Efektif 27 52.9
Efektif 24 47.1
Total 51 100.0

Data pada table 4.2 menunjukan bahwa dari 51 responden sejumlah 27 reponden
(52.9%) memiliki nilai SPO2 tidak efektif.
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Tabel 3

Distribusi Frekuensi Status Perokok Pada Pasien Anestesi Umum di RSUD dr.
Soedirman Kebumen (n=51)

Variabel f Y%
Status perokok
Tidak perokok 20 39.2
Perokok 31 60.8
Total 51 100.0

Data pada tabel 4.3 menunjukan bahwa dari 51 responden sejumlah 31
responden (60.8%) berstatus perokok.

Hasil Uji Bifariat
Tabel 4

Analisis Hubungan Antara Status Perokok Dengan Nilai Saturasi SPO2 Pasca
Anestesi Umum di RSUD dr. Soedirman Kebumen (n=51)

Variabel Efektif % Tidak %  total % P

efektif value
Tidak 17 333 3 59 20 39.2
Perokok
Perokok 7 13.7 24 47.1 31 60.8  0.000
Total 24 47% 27 53% 51 100%

Berdasarkan tabel 4.4, sejumlah 24 responden (47.7% ) berstatus perokok
memiliki nilai saturasi SPO2 tidak efektif. Diketahui hasil chi-square dengan nilai
probalitas 0,000 (p value < 0,05), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, artinya
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status perokok dengan nilai
saturasi SPO2 pasca anestesi umum di RSUD dr. Soedirman Kebumen

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan signifikan p value 0,000 dapat
diketahui bahwa (0,001<0,05) maka Ha diterima sedangkan Ho ditolak. Menurut
peneliti semakin lama responden memiliki ststus perokok maka nilai saturasi
oksigen SPO2 semakin rendah. Dikarenakan didalam satu batang rokok itu
memiliki 4000 bahan kimia yang bisa menyebabkan obstruksi jalan napas,
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pembengkangkan paru-paru, hipersekresi dana macam-macam penyakit
pernapasan (Tanzila, 2022).

Responden pasca anestesi umum yang menjalani pembedahan di RSUD
dr. Soedirman Kebumen yang berhasil di amati di dapatkan 51 total responden,
responden yang memiliki status tidak perokok mendapatkan nilai saturasi SPO2
efektif berjumlah 17 responden (33.3) sementara responden yang memiliki status
tidak perokok nilai saturasi SPO2 tidak efektif berjumlah 3 responden (5.9%).
Sedangkan responden yang mempunyai status perokok nilai saturasi SPO2 efektif
berjumlah 7 responden (13.7%) dan responden yang memiliki status perokok nilai
saturasi SPO2 tidak efektif berjumlah 24 responden (47.1%).

Hal ini didukung dengan teori dari Salombe dalam Adhe et al (2021), gas
CO2 yang terkandung dalam rokok mampu mengikat hemoglobin yang terdapat
dalam sel darah merah bahkan lebih kuat dibandingkan oksigen, sehingga dapat
menyebabkan hipersekresi mucus dan apabila dikonsumsi lebih lanjut
menyebabkan penurunan saturasi oksigen arteri.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Anugrah et al (2023)
yang meneliti tentang Hubungan Merokok dengan Saturasi Oksigen Dalam darah
Pada Masyarakat Desa Tanjung Morawa-a. Mengatakan adanya Hubungan
signifikan merokok dengan saturasi oksigen dalam darah dan penelitian ini juga
mendapatkan efek beracun karbon monoksida yang menyebabkan pelepasan
ikatan oksigen dari hemoglobin menjadi carboxyhaemoglobin. Efek toksisitas
utama dihasilkan karena hipoksia seluler yang disebabkan oleh gangguan
transportasi oksigen

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulgheri, (2021)
tentang Hubungan Status Perokok dengan Hubungan Status Perokok dengan Nilai
Saturasi Oksigen pada Pasien Pasca General Anastesi di Ruang Instalasi Kamar
Operasi RSD Mangusada Badung penelitian tersebut mengatakan semakin tinggi
status perokok maka semakin rendah nilai saturasi oksigen yang didapatkan pada
pasien pasca general anastesi di Instalasi Kamar Operasi RSD Mangusada
Kabupaten Badung.

Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan
Nugroho, (2017) tentang Hubungan Status Perokok dengan Percepatan Efektifitas
Jalan Nafas Pasca Anestesi Umum Inhalansi pada Pasien Pasca Bedah di recovery
room RSD Balung Jember, menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna
(signifikan) antara status perokok dengan percepatan efektifitas jalan nafas pasca
anestesi umum inhalansi pada pasien pasca bedah di Recovery Room RSD Balung
Jember.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Dewi (2022) pada pasien
dengan satus perokok beresiko lebih tinggi mengalami gangguan pernafasan
karena saluran pernafasan mengalami obstruksi akibat efek dari kandungan rokok
salah satunya karbon monoksida. Selain itu dampak tidak langsung dari rokok
juga dapat menurunkan saturasi oksigen dalam aliran darah. Selama
berlangsungnya operasi, nilai saturasi harus berada diatas 95%, dikarenakan pada
pasien yang menjalani operasi harus memiliki hemodinamik yang stabil, tidak
terkecuali saturasi oksigen, oleh karena itu untuk mengatasi saturasi yang tidak
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efektif selama intra operasi, pemberian preoksigenasi sangat diperlukan sebelum
tindakan anastesi, baik pada pasien perokok, ataupun bukan perokok. Selama
masa pemulihan SPO2 pun harus 95% atau lebih, jika tidak dilakukan pemberian
oksigen selama masa pemulihan, saturasi oksigen minimal 90% atau lebih.

Pada reponden yang nilai saturasi SPO2 tidak efektif akan di berikan terapi
nasal kanul terapi oksigen nasal kanul 2liter/menit selama 30 menit dapat
meningkatkan saturasi oksigen dari sedang-normal. Hal ini berdasarkan hasil
evaluasi dari implementasi yang telah dilakukan bahwa pemberian terapi oksigen
dan posisi head up 30 derajat efektif dalam meningkatkan kadar saturasi oksigen
menjadi 97% dan respirasi rate menjadi 22 kali permenit.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut Karateristik responden berdasarkan usia lansia awal
dan lama merokok lebih rentan mengalami penurunan nilai saturasi SPO2 yaitu
19 reponden (37.3%) dikarenaka budaya merokok sejak dini sementara lama
perokok yaitu sari 1 - <5 tahun berjumlah 13 reponden (25.5%), sedangkan untuk
> 5 tahun memiliki hasil reponden yang sama 13 responden (25.5%). Sedangkan
berdsarkan nilai saturasi SPO2 yaitu sebanyak 27 responden nilai saturasi SPO2
tidak efektif (52.2%). Sedangkan berdasarkan status perokok sebanyak 31 pasien
(60.8%) responden yang memiliki status perokok. Ada hubungan antara status
perokok dengan nilai saturasi SPO2 pasca anestesi umum di RSUD dr. Soedirman
Kebumen dengan p value yaitu (p = 0,000<0,05).

Batasan penelitian ini adalah penelitian ini hanya meneliti adakah
hubungan antara perokok dengan saturasi oksigennya. Hasil penelitian hanya
dilihat hasil dari uji chi square dan tidak diperdalam terkait hubungan positif
searah atau negatif.
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